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Nama Penyusun : Kamrida 
NIM : 20500113016 
Judul Skripsi : Pengaruh Kecerdasan Verbal-Linguistik Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu 
Di Kelas VIII MTS Negeri 1 Kota Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang: (1) Kecerdasan 
verbal-linguistik siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu di Kelas VIII MTsN 1 Kota 
Makassar, (2) Hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar dan (3) 
Pengaruh kecerdasan verbal-linguistik siswa pada mata pelajaran IPA Terpadu di 
Kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan ex-postfacto. Penelitian ini 
dilaksanakan di MTsN 1 Kota Makassar. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII MTsN 1 Kota Makassar yang berjumlah 520 orang dan sampelnya 37 orang 
siswa. Teknik penarikan sampel adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah skala, dan lembar tes. Teknik analisis deskriptif dan 
analisis statistic inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif kecerdasan verbal-linguistik 
diperoleh nilai rata-rata 89,79 berada pada kategori sedang, 31 responden (84 %) 
berada pada kategori sedang dan 6 responden (16 %) berada pada kategori tinggi. 
Untuk analisis deskriptif hasil belajar diperoleh nilai rata-rata 75,81 berada pada 
kategori tinggi,  dari 37 responden. 7 responden (18%) berada pada kategori sedang 
dan 30 responden (81 %) berada pada kategori tinggi. Adapun hasil analisis 
inferensial dengan uji regresi sederhana pengaruh kecerdasan verbal-linguistik 
terhadap hasil belajar yaitu nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,003 lebih kecil dari < 
probabilitas 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh 
kecerdasan verbal-linguistik terhadap hasil belajar.  
 







A. Latar Belakang 
Bagi sebagian masyarakat awam, istilah pendidikan seseringnya diidentikkan 
dengan sekolah, guru mengajar di kelas, atau satuan pendidikan formal belaka. Secara 
akademik, istilah pendidikan berspektum luas. Pendidikan adalah proses peradaban 
dan pemberadaban manusia. Pendidikan adalah aktivitas semua potensi dasar 
manusia melalui interaksi antara manusia dewasa dengan yang belum dewasa. 




Kehidupan suatu negara pendidikan memegang peranan yang amat penting 
untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia. Masyarakat Indonesia dengan laju pembangunannya masih menghadapi 




Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi 
potensi kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalah proses  
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 Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikan  (Bandung : ALFABETA, 2010), h. 2. 
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 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompotensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi 
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 13. 
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Pendidikan merupakan perbuatan manusiawi. Pendidikan lahir dari pergaulan 
antar orang dewasa dan orang yang belum dewasa dalam suatu kesatuan hidup. 
Tindakan mendidik yang dilakukan oleh orang dewasa dan sengaja didasari oleh 
nilai-nilai kemanusiaan. Tindakan tersebut menyebabkan orang yang belum dewasa 
menjadi dewasa dengan memiliki nilai-nilai kemanusiaan, dan hidup menurut nilai-
nilai tersebut. Kedewasaan diri merupakan tujuan pendidikan yang hendak dicapai 
melalui perbuatan atau tindakan pendidikan.
2
 
Fungsi utama pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak, kepribadian, serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan 
kehidupan atau dengan kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar 
menjadi manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya.
3
 
Pendidikan merupakan suatu berkah dari Sang Maha Pencipta terhadap 
ciptaannya. Manusia adalah satu-satunya makhluk yang ditakdirkan untuk 
memperoleh pendidikan. Perolehan pendidikan bukanlah merupakan ikatan terhadap 
manusia tetapi justru untuk pembebasan manusia dari hakekatnya sebagai makhluk 
yang bebas dan berakal budi. Sebagai makhluk alamiah yang dilahirkan ke dalam 
                                                          
1
 Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikan  (Bandung : ALFABETA, 2010), h. 2. 
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lingkungan alamiahnya manusia diberikan kebebasan untuk menentukan sendiri 
posisinya di dalam lingkungan alamiah itu. Disinilah terletak kebebasan dan 
keterikatan manusia di dalam proses pengembangan kemanusiaannya.
4
 
Pendidikan yang demikian itu adalah pendidikan yang erat kaitannya dengan 
aktivitas mulia manusia yang tugas utamanya adalah membantu pengembangan 
humanitas manusia untuk menjadi manusia yang berkepribadian mulia dan utama 
menurut karakteristik pribadi manusia yang diinginkan. Hal ini sangat diperlukan, 
mengingat manusia memiliki potensi-potensi dalam taraf kodrat manusia yang 
memiliki kesadaran diri yang mendorongnya untuk merealisasikan berbagai 
potensinya, sehingga berkembang dengan baik menjadi realisasi diri yang 
menentukan bagi penunjukan jati dirinya yang ideal, agar dapat berfungsi dan 
bermanfaat bagi hidup dan kehidupannya secara individu maupun sosial 
kemasyarakatan, Seperti fiman Allah SWT : 
                                                                         
–          (Q.S. At – Tin[95] : 4) 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa sebaik-baiknya makhluk yang diciptakan Allah 
adalah manusia yang diberikan akal dan pikiran untuk berpikir dalam rangka 
kelangsungan dan mempertahankan hidupnya. Di dalam kesempurnaan itu pula Allah 
                                                          
4
H.A.R Tilaar, Manifesto pendidikan Nasional (Tinjauan Dari Perspektif Post Modernisme 
Dan Studi Kultural), (Jakarta: Kompas, 2005), Hal. 109 – 110. 
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juga memberikan kemampuan atau potensi dalam diri manusia yang akan berguna 
untuk manusia, tinggal bagaimana manusia menggunakan potensi yang di milikinya.  
Qaulan Baligha (An-Nisa ayat 63) : 
 
          Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah       
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah kamu   
dari mereka,dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka  
                                               -Nisa : 63) 
 
Qaulan Baligha diartikan sebagai pembicaraan yang fasih atau tepat, jelas 
maknanya, terang, serta tepat mengungkapkan apa yang dikehendakinya atau juga 
dapat diartikan sebagai ucapan yang benar dari segi kata. Dan apabila dilihat dari segi 
sasaran atau ranah yang disentuhnya dapat diartikan sebagai ucapan yang efektif. 
 
Proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Pencapaian standar proses 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat dimulai dari menganalisis setiap 
komponen yang dapat membentuk dan mempengaruhi proses pembelajaran. 
Komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan adalah 
komponen guru. Hal ini memang wajar, sebab guru merupakan ujung tombak yang 
berhubungan langsung dengan siswa sebagai subjek dan objek belajar.
5
 Guru sebagai 
pendidik dalam lembaga pendidikan formal di sekolah, secara langsung atau tegas 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kecana Prenada Media Group, 2010), h. 14. 
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Pembelajaran sebagai perpaduan dari dua aktivitas, yaitu; aktivitas mengajar 
dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar menyangkut peranan seorang guru dalam 
konteks mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis atau interaksi 
edukatif antara mengajar itu sendiri dengan belajar. Suatu pembelajaran akan bisa 
disebut berjalan dan berhasil secara baik, manakala ia mampu mengubah peserta 
didik dalam arti yang luas serta mampu menumbuhkembangkan kesadaran peserta 
didik untuk belajar, sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik selama ia 
terlibat di dalam proses pembelajaran itu, dapat dirasakan manfaatnya secara 
langsung bagi perkembangan pribadinya menuju kematangan. Kunci pokok 
pembelajaran itu ada pada seorang guru (pengajar).
7
 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu mengeksplor seluruh 
potensi yang dimiliki oleh siswanya. Namun tidak banyak sekolah yang bisa 
mengeksplor potensi tersebut, malahan tidak mengetahui sisi lain dari potensi yang 
dimiliki oleh siswanya. Berkaitan dengan persoalan keakademikan potensi yang 
paling sering dilihat adalah potensi yang bertolak ukur pada tingkat IQ seseorang 
yang hanya mengoptimalkan tiga kategori, yaitu kemampuan verbal (bahasa), 
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Kemampuan berbahasa sangat diperlukan untuk bermasyarakat, baik dalam 
bentuk berbicara, membaca dan menulis. Berbicara, memungkinkan seseorang untuk 
memberi nama obyek yang nyata dan berbicara tentang objek yang tidak terlihat. 
Membaca, membuat seseorang mengenal objek, tempat, proses dan konsep yang tidak 
langsung dialami. Sedangkan menulis dapat membuat komunikasi dengan seseorang 
tanpa harus saling bertemu.
9
 
Kecerdasan linguistik merupakan salah satu unsur dari kecerdasan majemuk. 
Dalam kegiatan sehari-hari kecerdasan linguistik merupakan salah satu kecerdasan 
yang penting, karena kecerdasan linguistik adalah kemampuan seseorang dalam 
menggunakan atau mengolah gagasan yang akan disampaikan kepada orang lain 
melalui kata-kata atau bahasa. 
Kenyataan menunjukkan bahwa setiap anak memiliki tingkat inteligensi yang 
berbeda-beda. Perbedaan tersebut tampak memberikan warna di dalam kelas. 
Perbedaan individu dalam inteligensi ini perlu diketahui dan dipahami oleh guru, 
terutama dalam hubungannya dengan pengelompokkan siswa. Selain itu, perbedaan 
tersebut juga tampak dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa bergantung pada 
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tinggi rendahnya inteligensi yang dimiliki. Meski demikian, inteligensi bukan 
merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang.
10
 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada salah satu 
siswa Kelas VIII MtsN 1 Kota Makassar pada tanggal 11 Februari 2017 diketahui 
bahwa ada sebagian siswa yang mampu mengungkapkan pikiran-pikirannya lewat 
tulisan maupun secara lisan, ada yang mampu melakukan kegiatan presentasi dengan 
baik dan ada juga yang susah mengemukakan pendapatnya. Sehingga dalam suatu 
kelas ada beberapa orang yang aktif mengikuti pembelajaran dan ada juga yang pasif. 
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah dilakukan Isnaini 
Maratus Sholihah tahun 2012 dengan judul ˮKekuatan Dan Arah Kemampuan 
Metakognisi, Kecerdasan Verbal, Dan Kecerdasan Interpersonal Hubungannya 
Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas Xi Ipa Sma Negeri 3 Sukoharjoˮ Terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan metakognisi, kecerdasan 
verbal, dan kecerdasan interpersonal dengan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk  meneliti di 
lapangan dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Verbal-Linguistik terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPA Terpadu di Kelas VIII MtsN 1 Kota 
Makassar”.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah 
dalam penelitian: 
1. Bagaimana gambaran kecerdasan verbal-linguistik peserta didik pada mata 
pelajaran IPA Terpadu di Kelas VIII MtsN 1 Kota Makassar? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
Terpadu di Kelas VIII MtsN 1 Kota Makassar? 
3. Adakah pengaruh kecerdasan verbal-linguistik terhadap hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPA Terpadu di Kelas VIII MtsN 1 Kota Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui gambaran kecerdasan vebal-linguistik peserta didik pada mata 
pelajaran IPA Terpadu di Kelas VIII MtsN 1 Kota Makassar. 
2. Mengetahui gambaran hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA 
Terpadu di Kelas VIII MtsN 1 Kota Makassar. 
3. Mengetahui pengaruh kecerdasan verbal-linguistik peserta didik pada mata 







D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dalam bidang 
pendidikan khususnya dalam mengkaji pentingnya kecerdasan terhadap hasil belajar.  
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan dalam menentukan metode pembelajaran yang dapat 
melatih kecerdasan verbal-linguistik untuk meningkatkan hasil belajar. 
b. Bagi mahasiswa 
Dapat lebih menguasai kecerdasan verbal-linguistik karena sangat mendukung 
hasil belajar. 
c. Bagi peneliti selajutnya 
Menjadi bahan rujukan bagi peneliti yang akan mengkaji permasalahan yang 
sama. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh kecerdasan verbal-linguistik terhadap hasil belajar IPA terpadu peserta 






F. Defenisi Operasional Variabel 
1. Kecerdasan verbal-linguistik 
Kecerdasan verbal-linguistik mengacu pada kemampuan untuk menyusun pikiran 
dengan jelas dan mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-
kata untuk mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam berbicara, membaca, dan menulis 
dengan terstruktur.  
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai seseorang dalam 
usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang   dimiliki setelah  menerima pengalaman belajar,
11
 dalam 
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  Kecerdasan merupakan salah satu anugerah besar dari Allah SWT kepada 
manusia dan  menjadikannya sebagai salah satu kelebihan manusia dibandingkan 
dengan makhluk lainnya.  Dengan kecerdasannya, manusia dapat terus menerus 
mempertahankan dan meningkatkan  kualitas hidupnya yang semakin kompleks, 
melalui proses berfikir dan belajar secara terus menerus.  Sebagai orang tua masa 
kini, kita seringkali menekankan agar anak berprestasi secara akademik di  sekolah. 
Kita ingin mereka menjadi juara dengan harapan ketika dewasa mereka bisa 
memasuki perguruan tinggi yang bergengsi. Kita sebagai masyarakat mempunyai 




Kecerdasan ialah istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang 
mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar, merencanakan, 
memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa, 
dan belajar. Kecerdasan erat kaitannya dengan kemampuan kognitif yang dimiliki  
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oleh individu. Kecerdasan dapat diukur dengan menggunakan alat psikometri yang 
biasa disebut sebagai tes IQ.
1
 
Intelligensi sebagai kemampuan untuk memecahkan persoalan dan 
menghasilkan produk dalam suatu setting yang bermacam-macam dan dalam 
situasi yang nyata. Bagi Gardner, suatu kemampuan disebut intelligensi bila 
menunjukkan suatu kemahiran dan keterampilan seseorang untuk memecahkan 
masalah dan kesulitan yang ditemukan dalam hidupnya.
2
 
Kecerdasan seseorang itu berkembang mengikuti umur kronologinya. Seorang 
bayi kemampuan kecerdasannya belum berkembang karena belum mampu 
melakukan proses berpikir yang mendalam. Pada masa kanak-kanak tingkat 
kemampuan kecerdasannya mulai berkembang, demikian pula pada masa anak-anak, 
masa remaja dan seterusnya kemampuan kecerdasannya semakin berkembang.
3
 
Inteligensi dapat berubah sepanjang waktu, sebuah penelitian menunjukkan 
bahwa inteligensi berubah sebanyak 28 point antara 2,5 tahun hingga 17 
tahun,bahkan sepertujuh dari siswa dapat berubah hingga 40 point.  
Ruswandi dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pembelajaran, Piaget 
merumuskan tingkat-tingkat perkembangan kecerdasan manusia sebagai berikut: 
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Pada tahap ini perkembangan kecerdasan masih berbentuk koordinasi 
tindakan dan persepsi yang bersifat primer, dan sedikit perkembangan bahasa. 
Ini berlangsung kira-kira pada usia 0 s.d 1,5 tahun. 
2. Pre operational atau pre konseptual 
Pada tahap ini individu sudah mampu mengenal berbagai macam obyek. 
Namun belum mampu mengklasifikasikan obyek-obyek itu berdasarkan 
konsep, atau melihat hubungan antara berbagai obyek. Tingkat kecerdasan ini 
berlangsung pada usia 1,5 s.d 6 tahun. 
3. Operasi konkrit 
Pada tahap ini individu mulai dapat membuat klasifikasi berbagai obyek 
berdasarkan konsep tertentu, juga dapat melihat hubungan antara berbagai 
macam obyek. Namun demikian kemampuannya terbatas pada obyek yang 
nyata atau yang dapat dibayangkan dengan mudah. Ini berlangsung pada usia 
6-7 s.d 10-11 tahun. 
4. Operasi formal 
Pada tingkatan operasi formal individu sudah mampu menggunakan symbol 
berpikir (tingkat berpikir yang lebih tinggi), melihat hubungan abstrak antara 
berbagai obyek. Ini berlangsung pada usia 10-11 tahun dan seterusnya.
4
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Manusia memiliki delapan macam kecerdasan yang biasa disebut dengan 
kecerdasan majemuk. Setiap manusia memiliki kecerdasan majemuk tersebut, akan 
tetapi manusia memiliki satu atau beberapa kecerdasan yang lebih dominan. Hal ini 
selaras dengan pendapat Howard Gardner) bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan 




Kecerdasan majemuk adalah teori yang dicetuskan oleh Howard Gardner 
untuk menunjukkan bahwa pada dasarnya setiap individu memiliki banyak 
kecerdasan. kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan dan menyelesaikan 




Adapun kecerdasan-kecerdasan tersebut yaltu: 
a. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan 
mengolah kata-kata secara efektif, baik secata oral maupun tertulis. 
b. Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani bilangan 
dan perhitungan, serta pemikiran logis dan ilmiah.  
c. Kecerdasan ruang-spasial adalah kemampuan untuk menangkap dunia 
ruang-spasial secara tepat. 
                                                          
5
 Karnia Rahmawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Linguistik”, Jurnal 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 3 Tahun Ke-5 (Tahun 2016): h.  228. 
6
 Siti Rahmah, “Teori Kecerdasan Majemuk Howard Gardner dan Pengembangannya Pada 
Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan 
Agama Islam vol 5  no. 1, (Tahun  2008): h.  91. 
15 
 
d. Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengembangkan, 
mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara. 
e. Kecerdasan kinestetik-badani adalah kemampuan menggunakan tubuh atau 
gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan atau perasaan. 
f. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan peka 
terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan temperamen orang lain.
7
 
Unsur penting dalam definisi kecerdasan, yaitu bahwa inteligensi merupakan 
kemampuan individu untuk berfikir dan bertindak secara rasional dalam pemecahan 
suatu masalah dan bersikap kritis terhadap diri sendiri.
8
 
1. Kecerdasan Verbal-Linguistik 
       Kecerdasan linguistik adalah kemampuan akal peserta didik untuk 
menggunakan kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun dalam bentuk 




Sebuah kecerdasan linguistik itu bersifat universal dan pasti dimiliki oleh 
semua orang. Kecerdasan linguistik memiliki komponen inti kepekaan pada bunyi, 
struktur, makna, fungsi kata. Area otak kecerdasan linguistik terletak pada area otak 
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lobus temporal kiri dan lobus frontal, apabila area ini diberikan stimulus yang sesuai, 
akan muncul kompetensi membaca, menulis, berdiskusi, berargumen, dan berdebat.
10
 
Kecerdasan linguistik berkembang pada usia sekolah yaitu  6 – 14 tahun. Pada 
tahap ini anak mengembangkan kemampuan berbahasa dan meningkatkan 
kompetensi bahasa mereka. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran guru 
sebaiknya mengembangkan empat keterampilan berbahasa melalui diskusi kelompok, 




2. Ciri-Ciri Kecerdasan Verbal-Linguistik  
Ciri-ciri Kecerdasan Verbal-Linguistik antara lain : 
1. Suka menulis kreatif 
2. Suka mengarang kisah khayal atau menceritakan lelucon 
3. Sangat hafal nama, tempat, tanggal atau hal-hal kecil 
4. Membaca di waktu senggang 
5. Mengeja kata dengan tepat dan mudah 
6. Suka mengisi teka-teki silang 
7. Menikmati dengan cara mendengarkan 
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Kemampuan dalam menggunakan kata-kata secara terampil dan 
mengekspresikan konsep-konsep secara fasih (fluently). Menurut James kecerdasan 
linguistik ditunjukkan oleh kepekaan akan makna dan urutan kata, serta kemampuan 
membuat beragam penggunaan bahasa. Kemampuan alamiah yang berkaitan dengan 
kecerdasan bahasa ini adalah: percakapan spontan, humor, kelakar, membujuk untuk 
mengikuti tindakan, memberi penjelasan atau mengajar.
13
 
Kecerdasan linguistik  antara lain ditunjukkan oleh sensivitas terhadap 
fenologi, penguasaan sintaksis, pemahaman semantik dan pragmatik.’’Linguistic 
competence is, in fact, the intelligence the intellectual competence that seems most 
widely and most and most democratically shared across the human species 
(kompetensi linguistik nyatanya adalah kecerdasan, komponen intelektual yang  
tampak sangat luas dan demokratis dipahami oleh semua spesies manusia)’’14 
Pada umumnya, orang yang memiliki kecerdasan verbal-linguistik memiliki 
beberapa karakteristik sebagai berikut:  
1. Mampu mendengar secara komprehensif, yaitu mampu memahami sesuatu 
yang didengar sekaligus mengingatnya.  
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2. Mampu membaca secara efektif yang meliputi memahami isi bacaan dan 
mengingat sesuatu yang telah dibaca.  
3. Mampu menulis dan menerapkan aturan-aturan penulisan.  
4. Mampu berbicara di depan khalayak (audience) yang bebeda dengan tujuan 
yang berbeda pula. 
5. Mampu mempelajari bahasa asing dengan mudah.15  
   Bagi kita manusia, menggunakan bahasa secara efektif merupakan sebuah 
usaha keras yang sangat kompleks, kita harus mengetahui ribuan kata dan meletakkan 
kata-kata tersebut dalam urutan yang tepat. Kita harus mampu mengucapkan kata 
“au” dan “iu” dan suara konsonan seperti “kah”, “lah”, dan “ter”, “struk”. Untuk 




Manusia memiliki kemampuan bahasa yang jauh lebih kompleks 
dibandingkan spesies manapun di planet ini. Meski demikian, faktor-faktor yang 
diwariskan secara genetis tersebut yang memungkinkan manusia mempelajari bahasa 
masih menjadi sumber kontroversi. Setidaknya anak mewarisi beberapa predisposisi 
kunci sebagai contoh, minat terhadap suara manusia, dan kemampuan mendengar 
perbedaan-perbedaan bunyi percakapan yang sangat lembut yang memungkinkan 
terjadinya pembelajaran bahasa. Selain itu, beberapa ilmuan meyakini bahwa faktor 
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genetis yang diwariskan pada manusia berupa suatu perangkat perolehan bahasa 
(languange acquisition device), suatu mekanisme pembelajaran berbasis bahasa yang 
spesifik, yang memungkinkan bayi dan balita menguasai berbagai kerumitan dalam 
waktu yang sangat singkat.
17
  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan verbal-linguistik 
mengacu pada kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas dan mampu 
menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata untuk mengungkapkan 
pikiran-pikiran ini dalam berbicara, membaca, dan menulis dengan terstruktur.  
B. Hasil Belajar 
1. Belajar 
Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, ketermpilan dan sikap. 
Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam 
waktu yang relative lama dan merupakan hasil pengalaman.
18
  
Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau 
diubah melalui praktek atau latihan. Dari beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
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dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotor.
19
 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dapat dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya atau tidak proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh 
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa 
keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang 
dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai 
perilaku belajar yang tampak dari luar.
20
  
2. Tujuan Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal 
yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu 
dari siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa 
mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan belajar tersebut 
berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia dan bahan yang telah 
terhimpun dalam buku-buku pelajaran. 
Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses 
internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut 
tertuju pada bahan belajar tertentu. 
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Pengelompokkan kondisi-kondisi belajar (sistem lingkungan belajar) sesuai 
dengan tujuan-tujuan belajar yang ingin dicapai. Gagne mengemukakan delapan 
macam, yang kemudian disederhanakan menjadi lima macam kemampuan manusia 
yang merupakan hasil belajar sehingga, pada gilirannya, membutuhkan sekian banyak 
kondisi belajar (atau sistem lingkungan belajar) untuk pencapaiannya. Kelima macam 
kemampuan hasil belajar tersebut adalah: 
a. Keterampilan intelektual (yang merupakan hasil belajar terpenting dari sistem 
lingkungan skolastik). 
b. Strategi kognitif, mengatur  cara belajar  dan berpikir seseorang di dalam arti 
seluas-luasnya, termasuk kemempuan memecahkan masalah. 
c. Informasi verbal, pengolahan dalam arti informasi dan fakta. Kemampuan ini  
umumnya dikenal dan tidak jarang. 
d. Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan   
menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya. 
e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas emosional yang 
dimiliki seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungannya 
bertingkah-laku terhadap orang, barang,atau kejadian.
21
  
3.  Hasil Belajar 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa 
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan 
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 Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2009), h.5. 
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hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi 
yang baik dan memenuhi syarat. Pengukran demikian dimungkinkan karena 




Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak 




Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan 
data dan informasi), pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat 
keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Hasil belajar merujuk pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan 
indikator adanya dan derajat perubahan tingkah laku siswa.
24
 
a. Fungsi dan Tujuan Hasil Belajar 
Fungsi evaluasi hasil belajar : 
1. Untuk diagnostik dan pengembangan. Hasil evaluasi menggambarkan 
kemajuan, kegagalan dan kesulitan masing-masing siswa. Untuk menentukan 
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.44. 
23
 Dimyati dan Mujdiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2002), h.3-4. 
24
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h.159. 
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jenis dan tingkat kesulitan siswa serta faktor penyebabnya dapat diketahui dari 
hasil belajar atau hasil dari evaluasi tersebut. 
2. Untuk seleksi. Hasil evaluasi dapat digunakan dalam rangka menyeleksi calon 
siswa dalam rangka penerimaan siswa baru dan atau melanjutkan ke jenjang  
pendidikan berikutnya. Siswa yang lulus seleksi berarti telah memenuhi 
persyaratan pengetahuan dan keterampilan yang telah ditetapkan, sehingga 
yang bersangkutan dapat diterima pada suatu jenjang pendidikan tertentu. 
3. Untuk kenaikan kelas. Hasil evaluasi digunakan untuk menetapkan siswa 
mana yang memenuhi rangking atau ukuran yang ditetapkan dalam rangka 
kenaikan kelas. Sebaliknya siswa yang tidak memenuhi rangking tersebut 
dinyatakan tidak naik kelas atau gagal, dan harus mengulangi program study 
yang sebelumnya. 
4. Untuk penempatan. Para lulusan yang ingin bekerja pada suatu instansi atau 
perusahaan perlu menyiapkan transkrip program study yang telah 
ditempuhnya, yang juga memuat nilai-nilai hasil evaluasi belajar. Pihak 
penerima biasanya memperhatikan daftar nilai tersebut sebagai bahan 
pertimbangan mengenai tingkat kemampuan calon pegawai tersebut. Jadi 
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Evaluasi hasil belajar memiliki tujuan-tujuan tertentu : 
1. Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 
tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar. 
2. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan-
kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun 
masing-masing individu. 
3. Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan menyarankan 
kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan). 
4. Memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mengenal kemajuannya 
sendiri dan merangsangnnya untuk melakukan perbaikan. 
5. Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa, sehingga 
guru dapat membantu perkembangannya menjadi warga masyarakat dan 
pribadi berkualitas. 
6. Memberikan informasi yang tepat untuk membimbing siswa memilh 
sekolah, atau jabatan yang sesuai kecakapan, minat dan bakatnya.
26
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 
Perubahan tingkah laku dan perubahan itu tergantung dari sifat dan kondisi 
lingkungan serta pengalaman yang diperoleh. Dalam proses belajar perubahan 
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tingkah laku terjadi sepenuhnya, hal ini dimungkinkan karena adanya faktor yang 
tidak mendukung. Semakin banyak faktor yang mendukung dari faktor belajar akan 
semakin terjadi perubahan yang diharapkan, dan semakin kurang faktor yang 
mendukungnya akan semakin sulit pula terjadi perubahan tingkah laku, dengan 
demikian maka dalam proses belajar mengajar diperlukan beberapa perangkat agar 
dapat terjadi perubahan tingkah laku yang diharapkan. Oleh karena itu perlu diketahui 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar dan hasil belajar seseorang. 
Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan atau 
kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, 
berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada macam-macam faktor. Adapun 
faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan: 
1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 
individual 
2) Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk 
kedalam faktor individual anatara lain: faktor kematangan/pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan yang termasuk 
faktor sosial antara lain faktor keluarga/ keadaan rumah tangga, dan cara 
mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar mengajar, 
lingkungan dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial. 




1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi jasmani dan rohani 
siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut: 
1) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) 
a) Kesehatan 
b) Intelegensi dan bakat 
c) Minat dan motivasi 
d) Cara belajar 
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C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian Anggit Khairani Wiwitan dengan judul ˮPengaruh Tingkat 
Kecerdasan Linguistik terhadap Hasil Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Siswa 
Kelas X SMK Negeri 12 Bandungˮ diperoleh hasil bahwa terdapat Pengaruh 
kecerdasan linguistik yang sangat signifikan terhadap hasil pembelajaran menulis 
narasi. 
Hasil penelitian Isnaini Maratus Sholihah tahun 2012 dengan judul ˮKekuatan 
Dan Arah Kemampuan Metakognisi, Kecerdasan Verbal, Dan Kecerdasan 
Interpersonal Hubungannya Dengan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas Xi Ipa Sma 
Negeri 3 Sukoharjoˮ Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kemampuan metakognisi, kecerdasan verbal, dan kecerdasan interpersonal dengan 
hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
Hasil penelitian David Arif Wijaya tahun 2011 dengan judul  ˮPengaruh 
Kemampuan Verbal, Kemampuan Berhitung, Dan Motivasi Belajar Terhadap Perstasi 
Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMA Negeri 7 Semarangˮ Terdapat pengaruh 
kemampuan verbal terhadap prestasi belajar akuntansi kelas XI SMA Negeri 7 







D. Kerangka Berpikir 
Kecerdasan verbal-linguistik sangat diperlukan untuk bermasyarakat, baik 
dalam bentuk berbicara, membaca dan menulis. Berbicara, memungkinkan seseorang 
untuk memberi nama obyek yang nyata juga berbicara tentang objek yang tidak 
terlihat. Membaca, membuat seseorang mengenal objek, tempat, proses dan konsep 
yang tidak langsung dialami. Sedangkan menulis dapat membuat komunikasi dengan 
seseorang tanpa harus saling bertemu. 
Kecerdasan seorang anak akan berkembang mengikuti kronologinya dan dapat 
berubah sepanjang  waktu, perubahan ini disebabkan oleh faktor genetik dan faktor 
lingkungan. Oleh karena itu diperlukan kerjasama antara orang tua dan pendidik 
untuk membantu menuntun mahasiswa dalam perkembangannya sehingga mereka 































Permasalahan Yang Dihadapi 
 
Siswa kurang mampu untuk menyusun pikiran dengan jelas dan 
mengungkapkan pikiran-pikiran ini dalam berbicara, 
membaca, dan menulis dengan terstruktur. 
 
 
Aspek  Pencapaian 
1. Sensivitas terhadap fenologi 
2. Penguasaan sintaksis 
3. Pemahaman semantik 
4. Pemahaman pragmatik 
Hasil 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian ex-
postfacto. Penelitian ex-postfacto merupakan penelitian dimana variabel-variabel 
bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam 
sutau penelitian. Yang merupakan variabel independen (bebas) adalah kecerdasan 
verbal-linguistik sedangkan yang menjadi variabel dependen (terikat) adalah hasil 
belajar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MtsN 1 Kota Makassar, jalan A.P. Pettarani No. 
1 A Makassar.  
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Secara umum variabel penelitian ada dua yakni variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel independen yaitu faktor, hal, 
peristiwa, besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat. Sedangkan  
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variabel yang kedua adalah variabel dependen, yaitu variabel yang nilainya dapat 
ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni variabel bebas yaitu 
kecerdasan verbal-linguistik yang diberi simbol X dan variabel terikat yakni hasil 
belajar yang diberi simbol Y. 
C. Desain Penelitian 
Model desain penelitian ini adalah paradigma sederhana dengan satu variabel 






Gambar 4.2 Paradigma Sederhana 
Dimana : 
X : Kecerdasan verbal-Linguistik 
Y : Hasil belajar 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 




dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
1
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam 




Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar yang terdiri atas 
13 kelas yang berjumlah 520 siswa.   
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap biasa mewakili 
populasi. Menurut Santoso menyatakan bahwa sampel adalah himpunan bagian atau 
sebagian dari populasi.
3
 Jadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII MTsN 1 Kota Makassar sebanyak 37 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, karena untuk menentukan seseorang 
menjadi sampel atau tidak didasarkan pada tujuan tertentu, misalnya dengan 
pertimbangan profesional yang dimiliki oleh si peneliti dalam usaha memperoleh 




                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Edisi Revisi. Cetakan  XV,   
( Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117. 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Cetakan  XIV (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
122. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Edisi Revisi. Cetakan  XV ( 
Bandung: Alfabeta, 2012), h. 117.  
 
4
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (cet. xiv; Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.64. 
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E. Metode Pengupulan Data 
1. Skala 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran 
yaitu skala liker. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para 
peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Kemudian 
responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yang 
telah disediakan, misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
5
 
Skala ini digunakan untuk mengungkap data tentang kecerdasan verbal-linguistik 
peserta didik dengan indikator sensivitas terhadap fenologi, penguasaan sintaksis, 
pemahaman semantik, dan pemahaman pragmatik. Skala ini berjumlah 32 butir soal  
2. Lembar Tes 
Lembar tes ini digunakan untuk mengetahui atau mengukur hasil belajar 
peserta didik, instrumen tes  ini terdiri dari soal-soal tes pilihan ganda (Multiple 
Choice Test) yang berjumlah 20 butir soal. Tes pilihan ganda adalah tes di mana 
setiap butir soalnya memiliki jumlah altrnatif jawaban lebih dari satu.
6
 Tes ini untuk 
mengukur penguasaan materi peserta didik lewat jawaban yang paling tepat.  
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan dipergunakan 
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi 
                                                          
 
5
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan . h., 146. 
6
Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian , h.67-68. 
34 
 
sistematis. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat bantu, merupakan saran 
yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya observasi, maupun dokumentasi.
7
 
  Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Skala psikologi  
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Kecerdasan Verbal-Linguistik 











makna dan fungsi 
kata 








9, 10, 11, 12 









17, 18, 19, 
20 









25, 26, 27, 
28 
29, 30, 31, 
32 
8 
Jumlah 16 16 32 
Sumber: Diadopsi dari teori Howard Gardner dalam buku Agus Efendi. 2015 Revolusi     
                 Kecerdasan Abad 21. Bandung : Alfabeta. 
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 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,2007), h. 101. 
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Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
1 Sangat Sesuai 4 1 Sangat Sesuai 1 
2 Sesuai 3 2 Sesuai 2 
3 Tidak Sesuai 2 3 Tidak Sesuai 3 
4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 Sangat Tidak Sesuai 4 
 
2. Lembar tes  
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 
ditentukan.
8
 Instrumen tes  ini terdiri dari soal-soal tes pilihan ganda (Multiple Choice 
Test). Tes pilihan ganda adalah tes di mana setiap butir soalnya memiliki jumlah 
altrnatif jawaban lebih dari satu.
9
 Tes ini untuk mengukur penguasaan materi peserta 
didik lewat jawaban yang paling tepat. Tes penilaian kognitif dibuat untuk 
mengetahui keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi dengan melihat dari 
aspek kognitif. 
Tes ini dilakukan untuk mengetahui pencapaian belajar peserta didik dan 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk menginterpretasikan data hasil belajar 
dari hasil penelitian 
 
                                                          
8
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi (Cet.XI; Jakarta : Bumi 
Aksara, 2010), h.53. 
9
Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian , h.67-68. 
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G. Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas  
 Sebelum tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validasi. Uji validasi 
yang dilakukan adalah uji validasi konstraks dan uji validitas isi yang ditetapkan 
berdasarkan penilaian dari team validator. 
a. Validasi Konstrak 
 Menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment 
expert). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. 
Mungkin para ahli akan memberi keputusan apakah instrumen tersebut dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah 
tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang dan umumnya mereka yang telah 
bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang telah diteliti.
10
 
 Membahas validitas konstrak yang pertama-tama dikerjakan oleh seorang 
peneliti adalah menganalisis unsur-unsur apa yang menjadi bagian dari konstrak 
tersebut. Kemudian dilihat isi dan makna dari komponen-komponen tersebut serta 
dilihat dari alat ukur yang digunakan untuk mengukur konstrak tersebut. Dengan kata 




                                                          
 10 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D). (Bandung: Alfabeta), h.177. 
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 Berdasarkan hasil validasi konstrak dengan merujuk beberapa teori dan kajian 
penelitian relevan serta hasil konsultasi pada dosen pembimbing dan validator ahli 
diketahui bahwa variabel kecerdasan verbal-linguistik meliputi empat aspek yaitu 
sensitivitas terhadap fenologi, penguasaan sintaksis, pemahaman semantik, dan 
pemahaman pragmatik. 
b. Validitas isi 
 Menguji validitas isi yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah meminta 
ahli untuk mengamati secara cermat semua item dalam tes yang hendak divalidasi. 
Kemudian ahli tersebut diminta untuk mengoreksi semua item-item yang telah dibuat. 
Akhir perbaikan, para ahli tersebut diminta untuk memberikan pertimbangan tentang 
bagaimana tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang hendak diukur. 
Pertimbangan para ahli tersebut dapat pula menyangkut apakah semua aspek yang 
hendak diukur telah dicakupi melalui item pertanyaan dalam tes. Atau dengan kata 
lain perbandingan dibuat antara apa yang harus dimasukkan dengan apa yang ingin 
diukur yang telah direfleksikan menjadi tujusn tes.
12
 
 Mengetahui apakah skala yang disusun tersebut valid/sahih, maka perlu diuji 
dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total 





 ∑    ∑  
  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
keterangan: 
                                                          
 12 Hamid Darmadi.  Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. h.162.  
 
13
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 
(Jakarta :Kencana, 2011), h. 132. 
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r : koefisien korelasi pearson 
X : variabel bebas 
Y : variabel terikat
14
 
 Perhitungan indeks validitas menggunakan bantuan program aplikasi 
komputer SPSS 16.0 for wondows. Penentuan valid atau tidak validnya setiap butir 
instrumen tersebut, nilai-nilai koefisien korelasi item dibandingkan dengan nilai 
standar indeks validitas, yaitu 0,3. Apabila item memiliki indeks validitas kurang dari 




Tebel 3.3 Nomor Item Skala Kecerdasan Verbal Linguistik 











makna dan fungsi 
kata 








9, 10, 11*, 
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17*, 18, 19, 
20 







25, 26, 27, 
28 
29, 30*, 31, 
32* 
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 Misbahuddin dan Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. (Jakarta: Bumi 





Jumlah 16 16 32 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
2. Reliabilitas 
 Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen 
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti 
semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat 




 Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach sebagai berikut: 
     [
 
   




Dimana rumus    
∑   





      : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butiran pertanyaan 
∑      : jumlah butiran pertanyaan 
    : varians total17 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015) h.127. 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 
(Jakarta :Kencana, 2011), h. 165 
40 
 
 Pengujian reliabilitas instrumen,  peneliti menggunakan program SPSS 16.0 
sebagai alat analisisnya. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji stasistik Cronbach Alpha (α). variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha>0,70. 
Hasil uji reliabilitas skala kecerdasan verbal-linguistik Cronbach’s Alpha 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,826. Koefisien reliabilitas skala tersebut 
lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian kecerdasan verbal-linguistik 
adalah reliabel. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah : 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif data digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil.
18
 Adapun analisis deskriptif yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut : 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Alfabeta, 2012), h.208. 
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a. Menentukan Rentang Nilai 
 
          
Keterangan: 
R = rentang nilai 
    data terbesar 
    data terkecil 
b. Menentukan Banyak Kelas Interval (K) 
             
Keterangan:  




c. Menghitung Panjang Kelas Interval 





P= panjang kelas interval 




d. Menghitung rata-rata 
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 Ibid., h. 2.12. 
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  ̅  




 ̅= rata-rata 
  = frekuensi data ke-i 
  = titik tengah data ke- 
   
e. Persentase (%) nilai rata-rata 





P= angka persentasi  
f= frekuensi yang dicari frekuensinya 
N= banyaknya sampel responden 
f. Menghitung standar deviasi 
    √
∑       ̅  
   
   
Keterangan: 
  =standar deviasi 
  = frekuensi untuk variabel 
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g. Menghitung Kategorisasi 
 Data kemandirian belajar yang telah dianalisis kemudian dikategorikan sesuai 
aturan kategori kemandirian belajar. Begitupun untuk data kondisi lingkungan tempat 
tinggal dikategorikan sesuai aturan kategori. Rumus kategorisasi yang digunakan 
sebagai berikut: 
             
                              
               
  
 Analisis Statistik Deskriptif data juga bisa menggunakan analisis statistik 
dengan bantuan SPSS for windows release Versi 16.0. 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil.  
a. Uji normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data- data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus distribusi 
   sebagai berikut : 
    ∑
        
    
  
   : frekuensi pengamatan 
   : frekuensi harapan
22
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 Uji normalitas data juga bisa menggunakan uji statistik Kolmogrov- Smirnov 
(K-S) dengan bantuan SPSS for windows release Versi 16.0. Jika nilai signifikansi > 
0,05 maka data dalam penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan analisis varians (Anova) 
sebagai berikut: 





Db Jumlah Kuadrat Rata-Rata 
Kuadrat 
   
Total N JKT RKT - 
Regresi ( ) 1                    
    
 
     
 
Regresi  |   1                    
          
Redusi N-2           
  
Tuna Cocok  k-2 JK(TC)    
     




Kekeliruan  n-k JK(E)   
  
  
c. Uji regresi Sederhana 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh kecerdasan verbal-linguistik 
terhadap hasil belajar siswa MTS Negeri 1 Kota Makassar, maka digunakan analisis 
regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut : 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y  = variable terikat (variable yang diduga) 
X  = variable bebas 
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a = intersep 




Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r² 
No Tingkat Korelasi Kategori 
1 0,80-1,00 Sangat kuat 
2 0,60-0,799 Kuat 
3 0,40-0,599 Sedang 
4 0,20-0,399 Rendah 
5 0,00-0,199 Sangat rendah 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Kecerdasan Verbal-Linguistik Siswa Kelas VIII MTsN 1 
Kota Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Siswa Kelas 
VIII MTsN 1 Kota Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 37 orang yang di 
ambil secara purposive sampling  pada 13 kelas, maka peneliti dapat 
mengumpulkan data melalui skala psikologi yang diisi oleh siswa itu sendiri. 
Maka data-data tersebut kemudian dapat diolah dengan menggunakan  SPSS 16.0 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 








(   )   
     








(      ) 






c. Mean dan standar deviasi empirik  
Tabel 4.1 Mean dan standar deviasi empirik kecerdasan verbal-linguistik 
Statistik Skor statistik 
Sampel 37 
Skor terendah 73 
Skor tertinggi 100 
Rata-rata 89,79 
Standar deviasi 6,308 
 
Tabel mean dan standar  deviasi empirik menunjukkan bahwa gambaran 
kecerdasan verbal-linguistik Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar yang di 
dapatkan melalui instrumen skala menunjukkan bahwa skor tertinggi 100 dan 
skor terendah 73. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 89,79. Standar deviasi 
sebesar 6,308. 
d. Kategorisasi 
Tabel 4.2 Kategorisasi kecerdasan verbal 
 
Batas Kategori Skor skala Frekuensi Persentase Kategori 
  (     )       6 16% Tinggi 
(     )    (     )         31 84% Sedang 
  (     )      0 0% Rendah 









Grafik 4.1: Kategori Kecerdasan Verbal-Linguistk Siswa Kelas VIII MTsN 1 
Kota Makassar 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa gambaran kecerdasan verbal-
linguistik siswa terdapat 31 siswa dengan presentase 84% berada pada kategori 
sedang dan 6  siswa dengan presentase 16% berada pada kategori tinggi. Data dari 
tabel distribusi frekuensi kecerdasan verbal-linguistik pada siswa Kelas VIII MTsN 1 
Kota Makassar menunjukkan bahwa kecenderungan gambaran kecerdasan verbal-
linguistik berpusat pada kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor kecerdasan verbal-linguistik pada seluruh objek penelitian ini termasuk kategori 
sedang. 
2. Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas VIII 
MTsN 1 Kota Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 37 dari 520 siswa yang di 
ambil secara purposive sampling pada tiga belas  kelas, maka peneliti dapat 










data tersebut kemudian dapat diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 








(   )   
     








(      ) 
     
c. Mean dan standar deviasi empirik 
Tabel 4.3 Mean dan standar deviasi empirik Hasil Belajar 
 
 
Tabel mean dan standar deviasi empirik menunjukkan bahwa gambaran hasil 
belajar siswa kelas VIII siswa MTsN 1 Kota Makassar  yang didapatkan melalui 
instrumen lembar tes menunjukkan bahwa skor tertinggi 90 dan skor terendah 55. 
Skor rata-rata yang diperoleh adalah 75,81. Standar deviasi sebesar 9,092. 
Statistik Skor statistik 
Sampel 37 
Skor terendah 55 
Skor tertinggi 90 
Rata-rata 75,81 






Tabel 4.4 Kategori hasil belajar 
 
Batas Kategori Skor skala Frekuensi Persentase Kategori 
  (     )       30 81% Tinggi 
(     )    (     )         7 19% Sedang 
  (     )      0 0% Rendah 
Jumlah 37 100%  
 
 
Grafik 4.2. Kategori Kecerdasan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota      
                   Makassar 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa gambaran hasil belajar siswa 
terdapat 30 siswa dengan prsentase 81%  berada pada kategori tinggi dan 7 siswa 
dengan presentase 19% berada pada kategori sedang. Data dari tabel distribusi 
frekuensi hasil belajar pada siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar menunjukkan 
bahwa kecenderungan gambaran hasil belajar berpusat pada kategori tinggi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar pada seluruh subjek penelitian 












3. Pengaruh Kecerdasan Verbal-Linguistik Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar 
 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Setelah melakukan penelitian dan mengolah data, peneliti melakukan uji 
normalitas untuk mengetahui sebaran data distribusi normal atau tidak 
terdistribusi normal sehingga peneliti dapat menggunakan metode statistik 
parametrik atau non parametrik. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan 
SPPS 16.0. Peneliti memperoleh data sebaran terdistribusi normal yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data 




Hasil Belajar 0,070>0,050 Normal 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan adalah metode 
parametriks.  
2) Uji linearitas  
Linearitas adalah sifat hubungan yang linear antar variabel, artinya setiap 
perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran 





SPSS 16.0 dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh atau hubungan antar 
variabel dependen dengan independen yakni interprestasinya kolom sig. dibaris 
linearity pada tabel anova, nilainya lebih besar dari taraf signifikan 5% (0,05) 
seperti tabel berikut: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Lineritas Data 
Variabel Sigifikan Anova Tabel Keterangan 
Kecerdasan Verbal-Linguistik * Hasil 
Belajar 
0,589>0,050 Linear 
Maka bersifat linear sehingga dapat disimpulkan memenuhi syarat lineritas. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh antara 
kecerdasan verbal-linguistik terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Kota 
Makassar. 
Hasil analisis menggunakan SPSS 6.0 dengan melihat tabel coefficient, kolom 
B menunjukkan bahwa model persamaan regresi sederhana untuk memperkirakan 
hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh kecerdasan verbal-linguistik.  
Y = 69,853 + 0,075X 
Intersep atau konstanta sebesar 69,853  yang artinya tanpa adanya kecerdasan 
verbal-linguistik, hasil belajar siswa tersebut 69,853. Persamaan tersebut terlihat 
tanda “+” yang menggambarkan hubungan positif. Ini berarti bahwa peningkatan 





regresi 0,075 artinya setiap kenaikan pengaruh kecerdasan verbal-linguistik 
sebesar 1% akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,075%. 
Selain itu, analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen 
(X) terhadap variabel (Y). nilai R berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai semakin 
mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 
mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Kecerdasan Verbal-Linguistik Siswa Kelas VIII MTsN 1 
Kota Makassar 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 16,0 diketahui bahwa 
kategori skor kecerdasan verbal-linguistik siswa kelas VIII MTsN 1 Kota 
Makassar lebih mengarah pada kategori sedang. Hal ini terlihat bahwa 0% skor 
subjek berada pada kategori rendah, 16% siswa berada pada kategori tinggi,, dan 
84% berada pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan sebagian besar siswa 
kelas VIII memiliki kecerdasan verbal-linguistik yang baik sehingga dapat 
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya. 
Hasil perbandingan rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata empirik ( x =  
89,79 ) lebih tinggi rata-rata hipotetik (μ = 80 ). Hal ini menunjukkan bahwa 
gambaran kecerdasan verbal-linguistik siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar 





deviasi empirik (s = 6,308 ) lebih rendah dari standar hipotetik (σ = 16 ). Hal ini 
menunjukkan bahwa gambaran kecerdasan verbal-linguistik siswa kelas VIII 
variasi yang rendah. Dengan kata lain, gambaran subjek antara satu dengan 
lainnya memiliki kemiripan atau seragam. 
Temuan ini didukung oleh teori yang menyatakan bahwa sebuah kecerdasan 
linguistik itu bersifat universal dan pasti dimiliki oleh semua orang.
1
 Berkaitan 
dengan persoalan keakademikan potensi yang paling sering dilihat adalah potensi 
yang bertolak ukur pada tingkat IQ seseorang yang hanya mengoptimalkan tiga 
kategori, yaitu kemampuan verbal (bahasa), numerik (kemampuan angka) dan 
visual spatial (kemampuan melihat hubungan antar ruang).
2
  
Kemampuan berbahasa sangat diperlukan untuk bermasyarakat, baik dalam 
bentuk berbicara, membaca dan menulis. Kecerdasan linguistik berkembang pada 
usia sekolah yaitu  6 – 14 tahun. Pada tahap ini anak mengembangkan kemampuan 
berbahasa dan meningkatkan kompetensi bahasa mereka. Oleh karena itu, dalam 
proses pembelajaran guru sebaiknya mengembangkan empat keterampilan 
berbahasa melalui diskusi kelompok, proses pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, metode bermain berperan, dan pembelajaran yang interaktif.
3
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Temuan penelitian ini mendeskripsikan bahwa kecerdasan verbal-linguistik 
siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar itu ideal, sehingga pengaruh kecerdasan 
verbal-linguistik tiap individu pun sangat ideal. Mereka memiliki kecerdasan 
verbal yang baik sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
masing-masing individu.  
2. Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota   Makassar 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 16 diketahui bahwa kategori 
skor hasil belajar Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota  Makassar mengarah pada 
kategori tinggi. Hal ini terlihat bahwa 0% skor subjek berada pada kategori rendah, 
dan 30 siswa berada pada  kategori tinggi dengan presentase 81%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota  Makassar 
memiliki hasil belajar yang baik. 
Hasil perbandingan rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata empirik (75,81) 
lebih tinggi dari hipotetik (μ = 50 ). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran hasil 
belajar Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota  Makassar adalah tinggi. Hasil 
perbandingan standar deviasi empirik (s = 9,092 ) lebih rendah daripada standar 
deviasi hipotetik (σ = 17 ). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran hasil belajar 
siswa kelas VIII MTsN 1 Kota  Makassar memiliki variasi yang rendah. Dengan 






Dalam proses belajar perubahan tingkah laku terjadi sepenuhnya, hal ini 
dimungkinkan karena adanya faktor yang mendukung. Semakin banyak faktor 
yang mendukung dari faktor belajar akan semakin terjadi perubahan yang 
diharapkan, dan semakin kurang faktor yang mendukungnya akan semakin sulit 
pula terjadi perubahan tingkah laku, dengan demikian maka dalam proses belajar 
mengajar diperlukan beberapa perangkat agar dapat terjadi perubahan tingkah laku 
yang diharapkan. 
3. Pengaruh Kecerdasan Verbal-Linguistik Terhadap Hasil Belajar Siswa                    
Kelas VIII MTsN 1 Kota  Makassar 
Berdasarkan Output SPSS pada Model Summary diketahui nilai R yaitu 0,053 
yang berarti bahwa korelasi hubungan antara variable X dan Y berada pada 
kategori sedang (0,40-0,599), sedangkan nilai R Square sebesar  0,003. Nilai ini 
mengandung arti bahwa pengaruh kecerdasan verbal-linguistik (X) terhadap hasil 
belajar ipa terpadu (Y)  berada pada kategori sangat rendah (0,00-0,199). 
Diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,003 lebih kecil dari probabilitas 0,05, 
hal ini menunjukkan H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh 
kecerdasan verbal-linguistik terhadap hasil belajar. Namun melihat hasil tersebut 
peneliti berpendapat bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel X 
terhadap variabel Y, karena hasil yang di peroleh sangat rendah. Adapun Standard 
Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya sebesar 9.173. 
Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam meprediksi variabel sebesar 9.173. Hal ini 





pengaruh dan sumbangan efektif yang diberikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen sebesar 0,057. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
kecerdasan verbal-linguistik bukan hanya satu-satunya tipe kecerdasan yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, walaupun kecerdasan ini sangat baik untuk 
dikembangkan dari usia dini.  
Orang yang memiliki kecerdasan verbal-linguistik umumnya memiliki 
karakteristik mampu mendengar secara komprehensif yaitu mampu memahami 
sesuatu yang didengar sekaligus mengingatnya, mampu membaca secara efektif 
yang meliputi memahami isi bacaan dan mengingat sesuatu yang telah dibaca, 




Dalam kaitannya dengan pembelajaran biologi, siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan dalam berinteraksi terhadap siswa lain dalam proses pembelajaran. 
Interaksi antar siswa harus terjalin dengan baik mengingat hasil belajar siswa 
sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut 
melibatkan interaksi yang baik antara siswa dengan guru, siswa dengan karyawan 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pengaruh kecerdasan verbal-
linguistik terhadap hasil belajar tidak signifikan. Hal ini di dukung dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Karnia Rahmawati dengan judul “Faktor 
Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Linguistik” menyatakan bahwa 
kecerdasan seseorang dapat berubah sepanjang waktu, dan setiap manusia 
memiliki satu atau beberapa kecerdasan yang lebih dominan dan dapat 
berkembang  dengan baik.
6
  
Berbagai jenis kecerdasan tersebut tidak dapat beroperasi sendiri-sendiri, 
namun dapat digunakan pada suatu waktu yang bersamaan dan cenderung saling 
melengkapi satu sama lain saat seseorang memecahkan suatu masalah, begitu pula 
saat menyelesaikan proses pembelajaran, berbagai jenis kecerdasan tersebut akan 
saling melengkapi. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan, inteligensi dan bakat, 
minat dan motivasi, dan cara belajar, sedangkan faktor eksternal meliputi keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan sendiri.
7
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya maka 
dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Gambaran kecerdasan verbal-linguistik siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar 
tergolong dalam kategori sedang karena dari 37 responden 31 responden (84 %) berada 
pada skor skala 64 < X ≤ 96. 
2. Gambaran hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar tergolong dalam 
kategori tinggi karena dari 37  responden 30 responden (81 %) berada pada skor skala X 
≥ 35. 
3. Kecerdasan verbal-linguistik memberi konstribusi 0,003 % terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar. Hasil ini diperkuat dengan nilai signifikansi 
(Sig.) sebesar 0,003 lebih kecil dari < probabilitas 0,05. 
B. Impikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka dikemukakan 
implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kecerdasan verbal-linguistik. Sehubungan 
dengan hal itu, guru sebagai tenaga pengajar memiliki peran penting menerapkan 
pendidikan yang menekankan kepada siswa agar lebih meningkatkan kecerdasan 
verval-linguistik siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
60 
 
2. Penelitian ini memberikan informasi bahwa kecerdasan verbal-linguistik 
memberi konstribusi pengaruh sebesar 0,003 terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 
belajar masih dipengaruhi oleh faktor seperti  faktor dari dalam yang 
meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara 
belajar, sedangkan faktor dari luar meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, 
dan lingkungan sendiri. 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar 
dilakukan dengan mengarahkan dan membimbing agar kecerdasan verbal-
linguistik mendukung perkembangan dari siswa. Sosialisasi keluarga, 
masyarakat dan pihak sekolah juga sangat dibutuhkan. Dengan begitu hasil 
belajar siswa nantinya dapat dioptimalkan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut:   
1. Bagi siswa kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar sebaiknya memperhatikan   
     kecerdasan yang dimiliki agar memberikan pengaruh yang positif dalam  
     mengembangkan kemampuannya. 
2. Bagi guru kelas VIII MTsN 1 Kota Makassar sebaiknya mengetahui 
tingkat kemampuan setiap siswa agar dalam proses belajar mengajar di 
kelas berjalan efektif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melanjutkan penelitian yang serupa  
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Lampiran A9 Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Kecerdasan verbal Linguistik 
Pengujian validasi dan reliabilitas 1 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on 











 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




if Item Deleted 
VAR00001 95.1250 111.339 .141 .829 
VAR00002 95.7812 106.499 .369 .820 
VAR00003 94.7188 106.467 .425 .818 
VAR00004 94.8438 107.491 .332 .821 
VAR00005 94.7188 110.273 .303 .822 
VAR00006 95.4062 115.346 -.016 .831 
VAR00007 94.4375 109.609 .365 .820 
VAR00008 94.8750 115.532 -.033 .832 
VAR00009 94.9062 107.443 .361 .820 
VAR00010 94.7812 108.434 .476 .817 
VAR00011 94.6875 108.222 .381 .819 
VAR00012 95.3750 109.274 .274 .823 
VAR00013 94.7188 113.564 .115 .827 
VAR00014 94.5938 109.733 .367 .820 
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VAR00015 94.8438 111.039 .260 .823 
VAR00016 95.0938 113.959 .065 .829 
VAR00017 95.3750 108.887 .325 .821 
VAR00018 95.3438 107.394 .391 .819 
VAR00019 95.1250 110.113 .280 .823 
VAR00020 94.9062 110.475 .243 .824 
VAR00021 95.3438 111.007 .160 .828 
VAR00022 95.0625 101.480 .698 .807 
VAR00023 94.4375 108.383 .371 .820 
VAR00024 94.1562 110.846 .438 .820 
VAR00025 94.9688 107.967 .386 .819 
VAR00026 94.7812 104.434 .676 .810 
VAR00027 94.5938 110.636 .304 .822 
VAR00028 94.4062 108.701 .374 .820 
VAR00029 95.0625 106.641 .415 .818 
VAR00030 94.6562 102.362 .550 .812 
VAR00031 94.7500 109.613 .292 .822 
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